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Pendahuluan

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi, khususnya
dalam penyediaan pangan, penyerapan tenaga Kkerja, serta peningkatan pendapatan
Masyarakat (Afriyatna et al, 2025). Di wilayah perkotaan seperti Kota Ambon, subsektor
hortikultura berkembang cukup pesat, terutama komoditas sayuran daun yang memiliki siklus
produksi pendek dan permintaan pasar yang relatif tinggi (Kosokot & Far-far, 2024). Sayuran
daun seperti kangkung, bayam, dan sawi menjadi komoditas yang strategis karena mudah
dibudidayakan serta memiliki nilai ekonomis yang cukup baik bagi petani (Amalyadi, 2024).

Di Dusun Taeno Bawah, Desa Rumah Tiga, kegiatan usahatani sayuran daun
merupakan salah satu sumber utama mata pencaharian masyarakat. Namun, kondisi sosial
ekonomi petani masih menghadapi berbagai keterbatasan (Aqgilulloh & Fuad, 2025), seperti
rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan akses terhadap modal, serta sempitnya luas
lahan yang dimiliki (Dinda, 2024). Faktor-faktor sosial ekonomi seperti tingkat pendidikan,
pengalaman bertani (Garing et al, 2020), jumlah tanggungan keluarga (Haryono & Suryani,
2021), dan luas lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas dan
pendapatan petani (Ihmi et al, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi petani hortikultura di
Indonesia umumnya masih tergolong rendah hingga menengah. Rendahnya tingkat
pendidikan petani menyebabkan keterbatasan dalam mengadopsi inovasi teknologi pertanian
(Karepesina et al, 2020), yang berdampak pada rendahnya produktivitas usaha tani (Marsia
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et al, 2024). Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa sebagian
besar petani di Indonesia merupakan petani kecil dengan luas lahan kurang dari 0,5 hektar,
sehingga pendapatan yang diperoleh relatif terbatas.

Lebih lanjut, pendapatan petani sayuran sangat dipengaruhi oleh luas lahan, intensitas
produksi, dan akses pasar (Mustafa, 2022). Petani dengan lahan yang lebih luas dan akses
pasar yang baik cenderung memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sementara itu,
pendapat lain menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani sangat
menentukan keberhasilan usahatani, karena berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki secara efisien (Nuri, 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan terkait kondisi sosial ekonomi petani,
namun kajian yang secara spesifik membahas petani sayuran daun di Dusun Taeno Bawah
masih sangat terbatas. Setiap wilayah memiliki karakteristik sosial ekonomi yang berbeda,
sehingga hasil penelitian di daerah lain belum tentu dapat menggambarkan kondisi yang
sebenarnya di lokasi penelitian. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih spesifik untuk
menganalisis keadaan sosial ekonomi petani sayuran daun di Dusun Taeno Bawah, Desa
Rumah Tiga, Kota Ambon. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata
mengenai kondisi sosial ekonomi petani, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan
kebijakan serta strategi pengembangan sektor hortikultura yang lebih efektif dan berkelanjutan
di tingkat lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
menganalisis keadaan sosial ekonomi petani sayuran daun di Dusun Taeno Bawah, Desa
Rumah Tiga, Kota Ambon. Penentuan Ilokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa wilayah tersebut merupakan salah satu sentra produksi sayuran daun.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani sayuran daun, sedangkan penentuan
sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling agar setiap petani memiliki peluang
yang sama untuk terpilih sebagai responden. Data yang digunakan meliputi data primer yang
diperoleh melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner terstruktur, serta data
sekunder yang diperoleh dari instansi terkait dan literatur. Pendekatan survei dengan metode
kuantitatif ini banyak digunakan dalam penelitian sosial ekonomi pertanian untuk memperoleh
gambaran kondisi aktual masyarakat tani.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,
pengalaman bertani, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, serta pendapatan petani.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan cara mengelompokkan data ke
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik
sosial ekonomi petani. Metode analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan kondisi nyata
di lapangan tanpa melakukan pengujian hipotesis, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang sistematis dan faktual mengenai keadaan sosial ekonomi petani
(Soekartawi, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Kajian sosial ekonomi petanu sayuran menjadi gambaran keadaan petani dilihat dari
segi sosial dan ekonomi yang dimiliki petani terutama petani sayuran daun di Dusun Taeno
Bawah, Desa Rumah Tiga, Kota Ambon. Keadaan sosial ekonomi petani dapat dilihat pada
tabel 1. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar petani sayuran daun di Dusun Taeno
Bawah berada pada usia produktif (90%). Kondisi ini menunjukkan bahwa petani memiliki
potensi tenaga kerja yang cukup baik dalam menjalankan usahatani. Hal ini sejalan dengan
pendapat Palinggi & Sari (2023) yang menyatakan bahwa usia produktif berpengaruh terhadap
kemampuan kerja dan produktivitas dalam usaha tani.

Dari sisi pendidikan, mayoritas petani hanya berpendidikan SMA (59,5%). Rendahnya
tingkat pendidikan ini dapat menjadi kendala dalam penerapan teknologi pertanian yang lebih
modern. Temuan ini sesuai dengan penelitian Styawan (2022) yang menyatakan bahwa
tingkat pendidikan mempengaruhi kemampuan petani dalam menerima inovasi dan
meningkatkan efisiensi usaha tani.
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Tabel 1. Keadaan sosial ekonomi petani sayuran daun di Dusun Taeno Bawah, Desa Rumah
Tiga, Kota Ambon

Variabel Kategori Jumiah (%)
Produktif (15-64) 90
Umur (tahun) Non-produktif (>64 10
Tidak Sekolah 8,10
SD 8,10
Pendidikan SMP 8,10
SMA/SMK 59,5
Perguruan Tinggi 24,3
. <5 13,5
Pengalaman Bertani 5-10 40,5
(tahun) >10 49’5
Luas Lahan (ha) :82 gg
Tanggungan Keluarga éi g?’?l
(orang) >4 2’7
<Rp2.500.000 40,5
Pendapatan/Bulan (Rp) Rp2.500.000 — < Rp3.500.000 514
> Rp4.000.000 8,1

Pengalaman bertani menunjukkan bahwa 49,5% petani telah berusaha tani lebih dari
10 tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa petani memiliki pengetahuan praktis yang cukup
dalam mengelola usaha sayuran daun. Namun demikian, pengalaman yang tinggi belum tentu
diikuti dengan peningkatan kesejahteraan apabila tidak didukung oleh akses teknologi dan
pasar (Yulihartika & Herfianti, 2021). Hal ini sejalan dengan Styawan (2022) yang menyatakan
bahwa keberhasilan usaha tani tidak hanya ditentukan oleh pengalaman, tetapi juga oleh
kemampuan dalam mengelola sumber daya secara efisien.

Luas lahan yang dimiliki petani sebagian besar kurang dari 0,5 hektar (65%), yang
menunjukkan bahwa petani tergolong petani kecil. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan
produksi dan pendapatan. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) juga menunjukkan bahwa
sebagian besar petani di Indonesia merupakan petani kecil dengan skala usaha terbatas,
sehingga pendapatan yang diperoleh relatif rendah.

Pendapatan petani sayuran daun didominasi pada kisaran Rp2.000.000—Rp3.500.000
per bulan (51,4%), yang menunjukkan bahwa usaha ini mampu memenuhi kebutuhan dasar
rumah tangga, namun belum mampu meningkatkan kesejahteraan secara signifikan.
Pendapatan ini sangat dipengaruhi oleh luas lahan, intensitas produksi, serta harga jual di
pasar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Zailan & Al Amanah, (2022) yang menyatakan
bahwa faktor produksi dan akses pasar sangat menentukan tingkat pendapatan petani
hortikultura.

Secara keseluruhan, kondisi sosial ekonomi petani sayuran daun di daerah penelitian
masih tergolong sedang, dengan berbagai keterbatasan pada aspek pendidikan, luas lahan,
dan akses sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas petani
melalui pelatihan, akses teknologi, serta dukungan kebijakan untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keadaan sosial ekonomi petani
sayuran daun di Dusun Taeno Bawah, Desa Rumah Tiga, Kota Ambon secara umum berada
pada kategori sedang. Sebagian besar petani berada pada usia produktif dan memiliki
pengalaman bertani yang cukup lama, namun tingkat pendidikan masih relatif rendah. Selain
itu, mayoritas petani mengelola lahan dengan skala kecil (<0,5 ha) serta memiliki jumlah
tanggungan keluarga yang cukup besar. Pendapatan petani sayuran daun berada pada
kisaran menengah, yaitu Rp2.000.000-Rp3.500.000 per bulan, yang menunjukkan bahwa
usaha ini mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga, tetapi belum optimal dalam

22



Conservare: Journal of Agricultural Knowledge
Vol. 1 No. 1 Maret 2026

meningkatkan kesejahteraan petani. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan luas lahan,
akses terhadap teknologi, serta fluktuasi harga pasar.
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